BAB 1
FENDAHULUAN

“1.1 Latar Belakang

Secara umum white supremacy atay yang sering didengar
sebagai supremasi kulit putih ini dianggap sebagai salah satu bentuk
diskriminasi kaum kulit putih kelompok ras kulit putih terhadzsp ras non
kulit putih. Persoalan mi akan selalu menjadi topik vang sangat relevan
dari masa ke masa. Dominasi kyum kulit putih ini memberikan dampak
yang besar terhadp, kelompok' ras kulit lain, ksum kulit putih
mngnnggnpcﬁntﬂh‘éh M“IMWMMWE bukan kulit
putih sebagai “The Other” (Zulfikar & Muslim, lﬂ‘ﬂ}. Mereka pun
memiliki pnwizﬂ;ﬂ_ﬂﬂknﬁt_ﬁﬂmﬁm orang-orang MMIllkl
wama kulit berbeda sebagui skibal dari konstruksi Kulit putih.
Persoalan ini hingga melibatkan sistem kepercaysan bahwa kaum kulit
pﬂ:ﬁmu mendominasi dan mengontrol lmgkungnnmﬂll, pu&lit.

I:uh;m dan ckonomi dengan mengorbankon ras lmn (Zulfikar &
]'I-'Eﬂm, Eﬂl!;l] Wihite supremacy hanyvalah sebush istilah m-

anmm. Namun dari beberapa sumber nmn}.rnlakan bohwe vihire
m;pmpai\an suatu bentuk trauma di masa lale. denm-
mqrenuhlxs lerhadap ras dan etnis lom membuat sejumish psikiater di
AS mengategorikannyn sebagai gangguan mental. m&lmﬂa
Kesepakatan dari Asosiasi Psikologi Amerika (APA) (Wibawa, 2017).
Mwﬂmw hmfukﬂpuh topik mengenai
pﬂkﬁﬁkﬂﬂmpﬂqﬂjﬂhmmgddﬂkﬂmmwnnﬁnpa
melainkan, penulis akan lebih mm qn'fuk memhahas
mengenai keturunan ras kulit putih dan nonkulit putihnya yakni
kelompok Indo, Jika diamati perkembangan industni penyiaran
menghodirkan sederet selebriti untuk khalayak di Indonesia kerap kali
mengalami pergeseran. Mulanya dan wajah pribumi, eriental dan kini
berlanjut ke paras blasteran Indo. Pergeseran ini bisa dimaknai adanya
“perang rasial” di media massa. Kesempumnaan fisik dan penampilan
kebule-buleaan, seperti tubuh tinggi semampai, hidung mancung,
ramput pirang, bibir tipis, dan tentunya berkulit putih, cerminan dari
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ras kaukasoid, sudah memenuhi syarat diterimanya di industri hiburan
(Lasido.2022). Seperti yang disaksikan bahwa di media televisi
Indonesia orang-orang vang memiliki darsh keturunan Indo-Eropa
mereka selalu mendapatkan perfakuan istimews dan selalu dianggap
bibit unggul. Bila dilikat dari sejarah berlalu, bangsa Eropa melakukan
penindasan, perbudakan hingpa menjajah negeri ini. Sejarah yang
kelam ini menimbulkon luka yang cukup lama dan membekas
dikehidupan masyarakal bahkan hingga ratusan lahun lamanya,
Gambaran ini dapat disaksikan langsung dari film Bumi Manusia yang
menipakan pemﬂmdn.n Elmmm.ﬂnuwpqm awal abad ke-
20. Dalary ﬂlmilﬂ hmwﬂw realitas ki
sosial pada era kolonialisme terutama fokus penulis dnllmpmzlm.'m
Bﬁ!ﬂm lebih kepada bagaimana munculnya ﬁhm;man‘r pada
m;iﬁ:lu yang ada'di dalum film Bumi Manusia. Jika dilihat dalam
pemﬂﬂm terdahuluy umumnya penelitian yang mﬂlwmt
H:m ﬁnﬁ Manusia ini lebih mengangkat tentang nnﬁmﬂﬁmh m'
nilai-nilai perjuangan kaum pribumi. Namun pada penelitian ini
penulis menemukan adanya temuan dan kebaharuan yang menjadi
tup“kumn:mmk dibahas. Penulis akan fokus padaawhive supremagy
orang Inde, yang berdasarkan sejarnh mereka merupakan hasil kawin
eampur antara pribumi dan penduduk asli Eropa-Belanda. Penelitian
ani.;nm memberi gambasan padadua sisi bahwy kelompok Indo disisi
Wmmmm dari mnsympﬂm'm
Muncuh\}rn ras anak Indo menjadi pro dan kootra datam
peradaban di masa lalu. M udnla‘h g
ketwrunan Belanda dan  pribumi. Ke!nmpok Indo mendapatkan
periakuan yang bersifat ancaman karena dinilai kebudayasnya tidak

n darih campuran

relevan denpan Eropa. Secarn historis munculnya kelompok Indo ini,
berawal dan nyai ateu gundik yang menjadi simpanan dan laki-laki
berdarsh Belanda asli pada kala itu. Pergundikan ini berawal dari
zaman kolonial belanda. Dimana ada larzngan membawa perempuan

atau istr sah Belanda kecuali petingm VOC untuk datang ke nusantara,



Oleh sebab itu, para pejabat atan orang Belanda kelas atas sermgkali
memiliki simpanan pundik. wanita pribumi yvang dianggap sebagni
pasangan tidak sah. Hubungan tersebut seringkali tidak diakui resmi
dan sering dafam konteks ketidaksetaraan sosial, politik. dan ekonomi
antara penjajah serts penduduk pribumi. (Hops, 2023). Pada masa itu
pula mulai munculah anak Indo-Belanda dan hasil perkawiman nyai
dan memeer Belands. Walsupun mereka merupakan  keturunsn
Belanda, namun perlakuan VOU terhadap anak Indo cukup intoleran.
Anak foki-laki Indo tidak akan biga memiliki korir seperti orang
Belanda asli. Mﬂﬂ'ﬂiﬁa mqﬂMWmm hanya sebatas
memiliki posisi ;ebugld jﬁm tulis atlpr militer, iﬂug!mn anak
perempuannya pun mendapatkan penindasan pula. Bahkan yang paling
buruk terjadi mﬂ‘ﬂktw sehagai wanita prostitusi malam di rumah
bardii milik Tionghoa! | Dalam kehidupan sosial, kelompok Indo sering
mendapat respons buruk dari masyarakat kelonial. Ditakutkan bahwa
amak [ndo akan membahayakan ketertiban kolonial sehﬂmw
buruk don sikap rasis tidak dopst dibindari (Baay, 2010 Dalam
penelitian i kita jugs akan memaparkan sedikit bukti bahwa
kelompok Indo walaupun memiliki darah keturunan Eropa namum
miercka adalih kelompok vang terpinggirkan oleh golongan mayoritas
sebob mereka juga men:pukmmukdaﬂmrmgm Bﬁkmpﬂ
privayi Jawa m&m&nﬁhﬂg;ﬁmhﬂu dengan hinaan, konrena mqua
d’mm ompok “sosial rendah” diwri 1bu mereka.
Sllwmmhﬂ pﬂllh-;l ke-20 memperiihatkan pandangan
privayl yang merendahkan gundik serty anak-anak yang berdarah
cumpuran. Diangpap “rendsh dan kotor” yang meleknt padas gundik
(Faizatun, 2021), o

Karakter pada film ini. Minke seorang pribumi totok yang
menjadi sorotan rupanya sudah cukup banysk di diskusikan. Namun,
pads penelitian kali ini penulis akan lebih fokus terhadap karakter anak
Indonya. Terutama pada white supremacy oleh Suurhof dan Robert
Mellema. namun tidak menutup kemungkinan bahwa adanya hal yang



sama terjadi pada Annelies walaupun dirinya dikenal sebagai tokoh
protagonis keturunan Indo-Belanda.

1.2, Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus wtama penulis yakni
mengenai persoalan white supremacy oleh kelompok Indo terotama
pada era kolonialisme awal abad ke-200 Persoalan ini memang jarang
dibahas tenutama pada mosyarakat modem, Karena menyangkut masa
kelam sejarah Indonesia dan berknmitan dengan era kolonialisme.
Nnmm, belum bﬂn;.ukppmhﬁm nbﬁhmnyu }'nng rmhius white
wm isu barn yang mengambil film M Manusia sebagai
objek penclitiannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini menp
“&m white supremtacy pada orang Indo mumeul dalam ﬁhﬂ--
Bumi Manusia ™"
l.!q.hm__t'ﬂlﬂlﬂln

Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mencari jawaban atas
bq._gnnm white suprenicy pada orang Indo muﬂcﬂfﬂhﬂ ﬁ]m humi
Manusia pada awal abad ke-20 pads masa pemenntzhan Lﬂlm.ui
Belanda dengan memapirkan beberapa sumbet yang selevad serta
mmpﬂﬁlh’lhi dan dokumentasi film Bumni Manusia.
1.4 Manfant Penelitian

n. ]\'ln.nful Tmrim

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambahan referersi
penelitian selanjutmya dan sebagai jawaban dari rumusan masalah
white supremacy pada orang Indo dalam film Bumi Manusia.

b Manfaat Praktis :

Pada penelitian ini dihsrapkan untuk mampu memberikan
manfaat dalam bidang industri film nasional vang dapat dijadikan
schagai tambahan untuk referensi dalam penelitian dan pembelajaran.
L.5. Sistematika Bab



sistematika penulisan skripsi dapat dibagi menjadi lima bab yakni:
|. BABI PENDAHULUAN: Berisi Lator Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Masalah. Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
2. BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA: Berisi tentang Tinjauan pustaka,
yang dimana akan disajikan mengenai kajian-kajian vang digunakan
penulis dalam penelitian ini. Landasan konsep yang mana akan
berfokus mengenal whire supremacy ser sejuahdldmauglndudnn
hasil penelitian ok
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